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This	study	examines	the	concepts	and	practices	of	management	during	the	
Khulafaurrasyidin	 period,	 analyzing	 how	 managerial	 principles	 were	
implemented	by	 the	caliphs	and	their	relevance	 to	modern	management.	
The	 findings	 reveal	 that	 the	 Khulafaur	 Rasyidin	 consistently	 applied	
Islamic	 management	 principles	 rooted	 in	 trust,	 justice,	 consultation	
(syura),	 professionalism	 (itqan),	 and	 accountability	 (mas'uliyah).	 Abu	
Bakar	 ash-Shiddiq	 demonstrated	 firmness	 in	 crisis	 management	 and	
fundamental	consolidation,	such	as	the	collection	of	the	Quran.	Umar	bin	
Khattab	 introduced	 innovations	 in	 the	 oversight	 system	 (Muhtasib)	 and	
decentralization	 of	 government,	 while	 focusing	 on	 the	 welfare	 of	 the	
people.	 Uthman	 bin	 Affan	 emphasized	 integrity	 and	 social	 cohesion	
through	the	standardization	of	the	Quran	and	a	focus	on	professionalism.	
Meanwhile,	 Ali	 bin	 Abi	 Talib	 prioritized	 wisdom,	 dialogue,	 and	
consultation	in	resolving	internal	conflicts.	Thus,	the	exemplary	leadership	
of	 the	 Khulafaur	 Rasyidin	 made	 a	 tangible	 contribution	 to	 the	
development	of	contemporary	management	theory	and	practice,	offering	
inspiration	 for	 ethical	 and	 adaptive	 leadership	 in	 various	 sectors	 of	
modern	organizations.	
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Penelitian	 ini	 mengkaji	 konsep	 dan	 praktik	 manajemen	 pada	 masa	
Khulafaurrasyidin,	 menganalisis	 bagaimana	 prinsip-prinsip	 manajerial	
diimplementasikan	oleh	para	khalifah	dan	relevansinya	bagi	manajemen	
modern.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	Khulafaur	Rasyidin	secara	
konsisten	 menerapkan	 prinsip-prinsip	 manajemen	 Islami	 yang	
berlandaskan	 amanah,	 keadilan,	 musyawarah	 (syura),	 profesionalisme	
(itqan),	 dan	 tanggung	 jawab	 (mas'uliyah).	 Abu	 Bakar	 ash-Shiddiq	
menunjukkan	 ketegasan	 dalam	 manajemen	 krisis	 dan	 konsolidasi	
fundamental	 seperti	 pengumpulan	 Al-Qur'an.	 Umar	 bin	 Khattab	
memperkenalkan	 inovasi	 sistem	 pengawasan	 (Muhtasib)	 dan	
desentralisasi	 pemerintahan,	 seraya	 fokus	 pada	 kesejahteraan	 rakyat.	
Utsman	 bin	 Affan	 berorientasi	 pada	 integritas	 dan	 kohesi	 sosial	melalui	
standarisasi	 mushaf	 Al-Qur'an	 dan	 penekanan	 profesionalisme.	
Sementara	 itu,	 Ali	 bin	 Abi	 Talib	 mengedepankan	 kebijaksanaan,	 dialog,	
dan	musyawarah	dalam	penanganan	konflik	 internal.	Dengan	demikian,	
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keteladanan	 Khulafaur	 Rasyidin	 memberikan	 kontribusi	 nyata	 dalam	
pengembangan	teori	dan	praktik	manajemen	kontemporer,	menawarkan	
inspirasi	 kepemimpinan	 yang	 berakhlak	 dan	 adaptif	 di	 berbagai	 sektor	
organisasi	modern.	

	

1. PENDAHULUAN	

Manajemen	 merupakan	 salah	 satu	 disiplin	 ilmu	 yang	 memiliki	 peran	 sentral	

dalam	 pengelolaan	 organisasi,	 baik	 dalam	 konteks	 pemerintahan,	 pendidikan,	 bisnis,	

maupun	 sosial.	 Seiring	perkembangan	peradaban	manusia,	 konsep-konsep	manajerial	

telah	 mengalami	 berbagai	 transformasi,	 mulai	 dari	 pendekatan	 yang	 bersifat	 klasik	

hingga	 modern,	 yang	 pada	 dasarnya	 bertujuan	 untuk	 mengoptimalkan	 penggunaan	

sumber	 daya	 dalam	mencapai	 tujuan	 bersama	 secara	 efektif	 dan	 efisien	 (Wijaya	 and	

Rifa’i	2016:	15).	

Dalam	 perjalanan	 sejarah,	 prinsip-prinsip	 dasar	 manajemen	 ternyata	 tidak	

hanya	lahir	dari	pemikiran	Barat	modern,	tetapi	juga	telah	dipraktikkan	dalam	berbagai	

peradaban,	termasuk	dalam	sejarah	Islam.	Peradaban	Islam,	khususnya	pada	masa	awal	

kepemimpinan	 umat	 pasca-wafatnya	 Nabi	 Muhammad	 SAW,	 menunjukkan	 adanya	

sistem	pengelolaan	yang	terstruktur	dan	bernilai.	Masa	kepemimpinan	para	Khulafaur	

Rasyidin	 merupakan	 salah	 satu	 periode	 penting	 yang	 memperlihatkan	 praktik	

kepemimpinan	 yang	 tidak	 hanya	 berlandaskan	 spiritualitas,	 tetapi	 juga	 sarat	 dengan	

prinsip-prinsip	 pengelolaan	 yang	 dapat	 ditelaah	 secara	 manajerial	 (Setiyowati	 et	 al.	

2021).	

Di	 tengah	 kompleksitas	 tantangan	 manajemen	 organisasi	 modern	 yang	 kerap	

diwarnai	 krisis	 integritas,	 ketidakadilan,	 dan	 pencarian	 model	 kepemimpinan	 yang	

berkelanjutan,	 menelusuri	 akar	 praktik	 manajemen	 dari	 peradaban	 masa	 lalu,	

khususnya	pada	masa	Khulafaur	Rasyidin,	menjadi	 semakin	 relevan.	Periode	 ini	 tidak	

hanya	menawarkan	model	kepemimpinan	spiritual	yang	mendalam,	tetapi	juga	prinsip-

prinsip	manajerial	 yang	 kaya	 nilai	 dan	 berpotensi	memberikan	 solusi	 alternatif	 serta	

inspirasi	bagi	problem	manajemen	kontemporer.	Oleh	karena	itu,	kajian	ini	tidak	hanya	

menjadi	 apresiasi	 terhadap	 sejarah	 Islam,	 tetapi	 juga	 upaya	 membangun	 perspektif	

alternatif	dalam	memahami	manajemen	dari	sudut	pandang	nilai	dan	tradisi	keislaman,	

yang	relevan	hingga	saat	ini.	
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2. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 kepustakaan	 (library	 research)	 yang	

berfokus	 pada	 pengumpulan	 dan	 analisis	 data	 dari	 berbagai	 sumber	 literatur	 tertulis	

yang	relevan.	Pendekatan	yang	digunakan	adalah	deskriptif-analitis,	di	mana	informasi	

mengenai	konsep	dan	praktik	manajemen	pada	masa	Khulafaurrasyidin	dideskripsikan	

secara	 sistematis,	 kemudian	 dianalisis	 untuk	 menginterpretasi	 serta	

menghubungkannya	 dengan	 prinsip-prinsip	 manajemen	modern	 dan	 nilai-nilai	 Islam	

yang	mendasarinya.	 Sumber	data	utama	penelitian	 ini	 adalah	data	 sekunder,	meliputi	

buku-buku	sejarah	Islam,	jurnal	ilmiah,	dan	kitab-kitab	Hadis	seperti	Shahih	al-Bukhari	

dan	Sunan	at-Tirmidzi.	Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	dokumentasi,	yaitu	

dengan	 mengidentifikasi,	 membaca	 cermat,	 dan	 mencatat	 informasi	 terkait	 biografi,	

kebijakan,	 serta	 praktik	 kepemimpinan	 dari	 setiap	 khalifah	 Khulafaurrasyidin	 (Abu	

Bakar	 ash-Shiddiq,	 Umar	 bin	 Khattab,	 Utsman	 bin	 Affan,	 dan	 Ali	 bin	 Abi	 Thalib)	 dari	

literatur	 yang	 relevan.	 Data	 yang	 terkumpul	 selanjutnya	 dianalisis	 menggunakan	

metode	 analisis	 isi	 (content	 analysis).	 Proses	 analisis	 ini	 melibatkan	 identifikasi	 dan	

klasifikasi	informasi,	deskripsi	praktik	manajemen	masing-masing	khalifah,	interpretasi	

makna	 dari	 praktik-praktik	 tersebut	 dalam	 konteks	 nilai-nilai	 Islam	 seperti	 amanah,	

keadilan,	 musyawarah,	 profesionalisme,	 dan	 tanggung	 jawab,	 serta	 sintesis	 untuk	

menarik	benang	merah	relevansinya	dengan	teori	manajemen	modern.	Pada	akhirnya,	

kesimpulan	 ditarik	 berdasarkan	 hasil	 analisis	 komprehensif	 untuk	 menjawab	

permasalahan	penelitian.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Landasan	Konseptual	Manajemen	dalam	Perspektif	Islam	

Manajemen	 dalam	 Islam	melampaui	 definisi	 konvensional	 sebagai	 pengelolaan	

sumber	 daya	 untuk	 mencapai	 tujuan	 secara	 efisien	 dan	 efektif.	 Ia	 adalah	 sebuah	

aktivitas	 yang	 sarat	 dengan	 nilai-nilai	 etika	 dan	 spiritual,	 di	 mana	 setiap	 tindakan	

manajerial	 harus	 selaras	 dengan	 prinsip-prinsip	 Ilahiah	 dan	 berorientasi	 pada	

kemaslahatan	 (maslahah)	 umat	 (Muktamar	 B	 2024:	 1).	 Konsep	 manajemen	 Islami	

berakar	kuat	pada	nilai-nilai	fundamental	yang	terkandung	dalam	Al-Qur'an	dan	Hadis	

Nabi	Muhammad	SAW.	Hal	ini	mencakup	penekanan	pada	aspek	moral,	akuntabilitas	di	
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hadapan	Allah	SWT,	serta	kepedulian	terhadap	kesejahteraan	individu	dan	masyarakat	

secara	holistik	(Febriansyah	and	Bahri	2024).	

Salah	 satu	 prinsip	 fundamental	 dalam	 manajemen	 Islami	 adalah	 amanah.	

Amanah	mengajarkan	bahwa	setiap	posisi,	kekuasaan,	dan	sumber	daya	adalah	titipan	

dari	Allah	yang	harus	diemban	dengan	penuh	kejujuran,	 integritas,	dan	rasa	 tanggung	

jawab	yang	tinggi.	Pemimpin	atau	manajer	dalam	Islam	adalah	pemegang	amanah	yang	

akan	dimintai	pertanggungjawaban	atas	segala	tindakan	dan	keputusan	mereka,	baik	di	

dunia	 maupun	 di	 akhirat	 (Wulandari	 2022:	 176;	 Harahap,	 Harahap,	 and	 Rukhaiyah	

2024).	 Konsep	 ini	 menuntut	 seorang	 pemimpin	 untuk	 tidak	 menyalahgunakan	

wewenang,	 berlaku	 adil,	 dan	 memastikan	 bahwa	 setiap	 sumber	 daya	 dikelola	 demi	

kepentingan	 yang	 lebih	 besar,	 bukan	 untuk	 keuntungan	 pribadi	 atau	 kelompok.	

Pengabaian	 terhadap	 amanah,	 seperti	 yang	 disabdakan	 Nabi	Muhammad	 SAW,	 dapat	

membawa	 kehancuran	 ketika	 urusan	 diserahkan	 bukan	 kepada	 ahlinya	 (Muliyanty,	

Hamdanah,	and	Fahmi	2024).	

Prinsip	keadilan	menjadi	pondasi	krusial	dalam	setiap	aspek	manajemen	Islami.	

Keadilan	 menuntut	 pemimpin	 untuk	 berlaku	 imparsial	 dalam	 setiap	 pengambilan	

keputusan,	 distribusi	 sumber	 daya,	 serta	 perlakuan	 terhadap	 bawahan	 maupun	

Masyarakat	 (Subkan	 2025).	 Tidak	 boleh	 ada	 diskriminasi	 berdasarkan	 suku,	 status	

sosial,	atau	kelompok.	Setiap	individu	memiliki	hak	yang	harus	dipenuhi,	dan	pemimpin	

bertanggung	 jawab	untuk	memastikan	bahwa	hak-hak	 tersebut	 terlindungi.	Al-Qur'an	

secara	tegas	memerintahkan	keadilan,	sebagaimana	firman	Allah	SWT:	

 ىلٰوَْاُ ّٰ<اَف ارًیْقَِف وَْا اIینِغَ نُْكَّی نْاِۚ  نَیْبِرَقَْلاْاوَ نِیَْدلِاوَلْا وَِا مُْكسُِفنَْا ىٓلٰعَ وَْلوَ ِِّٰ< ءَاَۤدھَُش طِسْقِلْابِ نَیْمِاَّوَق اوُْنوُْك اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ
	۞	ارًیْبِخَ نَوُْلمَعَْت امَبِ نَاكَ َّٰ<ا َّناَِف اوْضُرِعُْت وَْا اوٓٗلَْت نْاِوَۚ  اوُْلدِعَْت نَْا ىوٰٓھَلْا اوُعبَِّتَت لاََف اۗمَھِبِ

	"Wahai	orang-orang	yang	beriman!	Jadilah	kamu	penegak	keadilan,	menjadi	saksi	
karena	Allah,	walaupun	 terhadap	 dirimu	 sendiri	 atau	 ibu	 bapak	 dan	 kaum	 kerabatmu.	
Jika	 ia	 kaya	 ataupun	 miskin,	 maka	 Allah	 lebih	 tahu	 kemaslahatan	 keduanya.	 Maka	
janganlah	 kamu	mengikuti	 hawa	nafsu	 karena	 ingin	menyimpang	 dari	 kebenaran.	Dan	
jika	kamu	memutarbalikkan	(kata-kata)	atau	enggan	menjadi	saksi,	maka	sesungguhnya	
Allah	Mahateliti	terhadap	segala	apa	yang	kamu	kerjakan."	(QS.	an-Nisa/4:135).		

Hadis	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 yang	 menyebutkan	 bahwa	 "Setiap	 kalian	 adalah	

pemimpin,	dan	setiap	kalian	akan	dimintai	pertanggungjawabannya	atas	yang	dipimpin,"	

juga	 menegaskan	 bahwa	 keadilan	 adalah	 inti	 dari	 setiap	 tanggung	 jawab	

kepemimpinan,	 dari	 tingkat	 keluarga	 hingga	 kenegaraan	 (Muliyanty,	 Hamdanah,	 and	

Fahmi	2024).	
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Selanjutnya,	musyawarah	(syura)	adalah	pilar	penting	dalam	manajemen	Islami	

yang	menegaskan	pentingnya	partisipasi	dan	pengambilan	keputusan	kolektif.	Prinsip	

ini	 menghindarkan	 pemimpin	 dari	 sikap	 otoriter	 dan	 memastikan	 bahwa	 keputusan	

yang	 diambil	 telah	 mempertimbangkan	 berbagai	 perspektif	 demi	 kemaslahatan	

bersama	 (Harahap,	 Harahap,	 and	 Rukhaiyah	 2024).	 Allah	 SWT	 berfirman	 dalam	 Al-

Qur'an:	

 رِۚمَْلاْا ىفِ مُْھرْوِاشَوَ مْھَُل رْفِغَْتسْاوَ مْھُنْعَ فُعْاَفۖ  كَلِوْحَ نْمِ اوُّْضَفنْلاَ بِلَْقلْا ظَیْلِغَ اIظَف تَنُْك وَْلوَۚ  مْھَُل تَنْلِ ِّٰ<ا نَمِّ ةٍمَحْرَ امَبَِف
	۞	نَیْلِكِّوََتمُلْا ُّبحُِی َّٰ<ا َّناِۗ  ِّٰ<ا ىَلعَ لَّْكوََتَف تَمْزَعَ اَذاَِف

"Maka	berkat	rahmat	Allah	engkau	(Muhammad)	berlaku	lemah	lembut	terhadap	
mereka.	 Sekiranya	 engkau	 bersikap	 keras	 lagi	 berhati	 kasar,	 tentulah	 mereka	
menjauhkan	 diri	 dari	 sekitarmu.	 Karena	 itu	 maafkanlah	 mereka	 dan	 mohonkanlah	
ampunan	 untuk	 mereka,	 dan	 bermusyawarahlah	 dengan	 mereka	 dalam	 urusan	 itu.	
Kemudian,	apabila	engkau	telah	membulatkan	tekad,	maka	bertawakallah	kepada	Allah.	
Sungguh,	Allah	mencintai	orang	yang	bertawakal."	(QS.	Ali	'Imran/3:159).	

	Nabi	Muhammad	SAW	sendiri	kerap	bermusyawarah	dengan	para	sahabatnya,	

dan	praktik	ini	terus	dilanjutkan	oleh	para	Khulafaur	Rasyidin	dalam	mengelola	negara	

(Rehman	 2023).	 Hal	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 kebijaksanaan	 seringkali	 muncul	 dari	

diskusi	dan	pertimbangan	bersama,	yang	membawa	legitimasi	dan	dukungan	lebih	luas	

terhadap	keputusan	yang	diambil.	

Terakhir,	profesionalisme	 (itqan)	dan	 tanggung	 jawab	 (mas'uliyah)	melengkapi	

kerangka	 konseptual	 ini.	 Profesionalisme	menekankan	 bahwa	 setiap	 pekerjaan	 harus	

dilakukan	dengan	sebaik-baiknya,	 teliti,	berkualitas	 tinggi,	dan	penuh	keahlian.	Dalam	

Islam,	 kualitas	 kerja	 adalah	 bagian	 dari	 ibadah,	 sebagaimana	 sabda	 Nabi	 SAW,	

"Sesungguhnya	Allah	mencintai	seseorang	yang	apabila	bekerja,	mengerjakannya	secara	

profesional"	 (Muliyanty,	 Hamdanah,	 and	 Fahmi	 2024).	 Di	 sisi	 lain,	 tanggung	 jawab	

menuntut	 setiap	 pemimpin	 untuk	 akuntabel	 atas	 segala	 tindakan	 dan	 kebijakan	 yang	

diambil,	 tidak	 hanya	 kepada	 sesama	 manusia	 tetapi	 juga	 kepada	 Tuhan	 (Wulandari	

2022:	3).	 Prinsip-prinsip	 inilah	yang	 secara	kolektif	membentuk	kerangka	konseptual	

manajemen	yang	kokoh,	yang	kemudian	dipraktikkan	secara	nyata	oleh	para	Khulafaur	

Rasyidin	dalam	mengelola	negara	dan	umat,	menjadi	model	teladan	hingga	kini.	

Konsep	 dan	 Praktik	 Manajemen	 pada	 Masa	 Kepemimpinan	 Abu	 Bakar	 ash-

Shiddiq	

Masa	 kepemimpinan	 Abu	 Bakar	 Ash-Shiddiq	 sebagai	 khalifah	 pertama	 dalam	

sejarah	 Islam	merupakan	 periode	 yang	 sangat	menantang.	 Dua	 tantangan	 besar	 yang	
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dihadapi	oleh	Abu	Bakar	yang	memerlukan	manajemen	kepemimpinan	yang	tegas	dan	

efektif	adalah	pemberontakan	orang-orang	murtad	dan	pengumpulan	Al-Qur'an	setelah	

wafatnya	Nabi	Muhammad	 SAW	 (Saeed	 Bin	 Rashash	 2024;	 Basim	 Saleh	Najm	 2023).	

Kedua	peristiwa	 ini	 bukan	hanya	menguji	 keteguhan	dan	kebijaksanaan	beliau,	 tetapi	

juga	mencerminkan	prinsip-prinsip	manajerial	yang	relevan	dalam	konteks	pengelolaan	

krisis	dan	pelestarian	warisan	yang	berharga	bagi	umat	Islam.	

Setelah	 wafatnya	 Nabi	 Muhammad	 SAW,	 beberapa	 suku	 Arab	 mulai	 menolak	

kewajiban	 membayar	 zakat	 dan	 bahkan	 ada	 yang	 mengingkari	 Islam	 sama	 sekali,	

berpindah	 agama	 atau	 mengikuti	 nabi	 palsu.	 Pemberontakan	 ini	 dikenal	 sebagai	

pemberontakan	 orang	murtad	 (Saadoon	 Jabbar	 and	 Taher	Melhim	 2022).	 Abu	Bakar,	

meskipun	 awalnya	 ragu	 dan	menghadapi	 banyak	 perlawanan	 dari	 beberapa	 sahabat,	

memutuskan	 untuk	mengambil	 tindakan	 tegas	 dan	memerangi	mereka	 yang	murtad.	

Keputusan	 ini	 menunjukkan	 pentingnya	 ketegasan	 dalam	 kepemimpinan.	 Abu	 Bakar	

mengerti	bahwa	jika	tindakan	ini	tidak	diambil,	maka	persatuan	umat	Islam	yang	telah	

dibangun	 dengan	 susah	 payah	 bisa	 hancur.	 Dalam	 hal	 ini,	 keputusan	 untuk	melawan	

orang-orang	murtad	mencerminkan	pentingnya	mengambil	keputusan	yang	sulit	demi	

menjaga	stabilitas	organisasi	(Mesiono	2019:	134).	

Keputusan	 ini	 juga	 mencerminkan	 prinsip	 dalam	 manajemen	 tentang	

pengambilan	 keputusan	 yang	 berbasis	 pada	 visi	 dan	misi	 jangka	 panjang.	 Abu	 Bakar	

mengutamakan	integritas	dan	persatuan	umat	Islam	di	atas	segala	hal,	meskipun	harus	

menghadapi	 tantangan	 yang	 besar.	 Dalam	 menghadapi	 krisis	 seperti	 ini,	 pemimpin	

perlu	 memiliki	 ketegasan	 dalam	 mengambil	 keputusan	 yang	 tidak	 populer	 demi	

kepentingan	 yang	 lebih	 besar.	 Dalam	 hal	 ini,	 Abu	 Bakar	 mengingatkan	 kita	 akan	

pentingnya	kepemimpinan	yang	mampu	mengelola	krisis	dengan	bijaksana.		

Sementara	itu,	setelah	banyak	sahabat	penghafal	Al-Qur'an	gugur	dalam	Perang	

Yamama,	 Umar	 bin	 Khattab	 mengusulkan	 kepada	 Abu	 Bakar	 untuk	 mengumpulkan	

seluruh	wahyu	Ilahi	dalam	satu	mushaf	(Zainudin	2015;	Arif	2016).	Keputusan	ini	juga	

memerlukan	pengelolaan	yang	hati-hati	dan	 terencana,	mengingat	banyaknya	ayat	Al-

Qur'an	yang	tersebar	di	berbagai	 tempat,	baik	yang	tertulis	maupun	yang	dihafal	oleh	

para	 sahabat.	 Abu	 Bakar	 memutuskan	 untuk	 memimpin	 proyek	 besar	 ini	 dan	

menyerahkan	 tugas	 kepada	 Zaid	 bin	 Tsabit,	 seorang	 sahabat	 yang	 sangat	 terpercaya	

dan	kompeten	dalam	menulis	wahyu	(Nasution	2013:	77).	Keputusan	ini	menunjukkan	
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pentingnya	dalam	manajemen	untuk	memilih	 individu	yang	 tepat	dengan	kompetensi	

yang	sesuai	dengan	tugas	yang	diberikan.	Dalam	hadits	riwayat	(Al-Bukhari	2001):	

 ھنع الله يضرَ ةرَیْرَُھ يبَِأ نْعَ ،رٍاسََی نِبْ ءِاطَعَ نْعَ ٍ،يّلِعَ نُبْ لُلاَھِ اَنَثَّدحَ	:نَامَیَْلُس نُبْ حُیَْلُف اَنَثَّدحَ	:نٍاَنسِ نُبُْ دَّمحَمُ اَنَثَّدحَ
ّیضُ اَذإِ»	:صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوُسرَ لَاَق :لَاَق  ىَلإِ رُمَْلأْاَ دنِسُْأ اَذإِ :لَاَق ؟اللهِ لَوُسرَ اَی اھَُتعَاضَإِ فَیْكَ :لَاَق َ.ةعَاَّسلا رِظَِتنْاَفُ ةَنامََلأْا تَِعِ
	.«َةعَاَّسلا رِظَِتنْاَف ھِلِھَْأ رِیْغَ

"Telah	 menceritakan	 kepada	 kami	 (Muhammad	 bin	 Sinan)	 telah	 menceritakan	
kepada	kami	(Fulaih	bin	Sulaiman)	telah	menceritakan	kepada	kami	(Hilal	bin	Ali)	dari	
('Atho'	 bin	 yasar)	 dari	 (Abu	 Hurairah)	 radhiyallahu	 ‘anhu	 mengatakan;	 Rasulullah	
shallallahu	 'alaihi	 wasallam	 bersabda:	 "Jika	 amanat	 telah	 disia-siakan,	 tunggu	 saja	
kehancuran	 terjadi."	 Ada	 seorang	 sahabat	 bertanya;	 'bagaimana	 maksud	 amanat	
disiasiakan?	 '	 Nabi	 menjawab;	 "Jika	 urusan	 diserahkan	 bukan	 kepada	 ahlinya,	 maka	
tunggulah	kehancuran	itu."	(HR.	Bukhari	No.	6131).	

Hadits	 ini	 menggambarkan	 bahwa	 penunjukan	 orang	 yang	 tepat	 untuk	

menjalankan	 tugas	 sangatlah	 krusial	 dalam	 manajemen	 yang	 sukses.	 Abu	 Bakar	

memahami	hal	ini	dengan	menunjuk	Zaid	yang	sangat	ahli	dalam	urusan	wahyu,	untuk	

memastikan	kelancaran	pengumpulan	Al-Qur'an.	

Langkah	 Abu	 Bakar	 untuk	 mengumpulkan	 Al-Qur'an	 ini	 juga	 mencerminkan	

pentingnya	 mengelola	 sumber	 daya	 yang	 sangat	 berharga	 dengan	 pengawasan	 yang	

ketat	dan	pengelolaan	waktu	yang	efisien.	Dalam	hal	 ini,	Zaid	bin	Tsabit	bekerja	keras	

untuk	 mengumpulkan	 seluruh	 ayat	 yang	 tersebar,	 memverifikasi	 setiap	 tulisan	 yang	

ada,	 dan	memastikan	 bahwa	 hasil	 akhirnya	 adalah	mushaf	 yang	 sahih.	 Keputusan	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 dalam	 manajemen,	 ketelitian	 dan	 pengawasan	 sangat	 penting	

untuk	mencapai	 hasil	 yang	 optimal	 (Madaniyah	 and	Agustiar	 2024;	Wijaya	 and	Rifa’i	

2016:	45).	

Praktik	Manajemen	pada	Masa	Kepemimpinan	Umar	bin	Khattab	

Transisi	kepemimpinan	dari	Abu	Bakar	ash-Shiddiq	ke	Umar	bin	Khattab	 tidak	

hanya	 melanjutkan	 estafet	 kekhalifahan,	 tetapi	 juga	 menandai	 evolusi	 dalam	 praktik	

manajemen	 pemerintahan.	 Umar	 membangun	 di	 atas	 fondasi	 stabilitas	 yang	 telah	

diletakkan	 Abu	 Bakar,	 memperkenalkan	 berbagai	 inovasi	 manajerial	 yang	 lebih	

kompleks	untuk	mengelola	wilayah	kekuasaan	Islam	yang	semakin	meluas.	

Umar	bin	Khattab	dikenal	sebagai	salah	satu	pemimpin	yang	sangat	efektif	dalam	

sejarah	 Islam.	 Kepemimpinan	 Umar	 tidak	 hanya	 berdampak	 pada	 ekspansi	 wilayah,	

tetapi	juga	menciptakan	sistem	manajemen	pemerintahan	yang	efisien	dan	berkeadilan.	

Salah	 satu	 contoh	 terbaik	 dari	 praktik	manajerial	 yang	 diterapkan	 oleh	 Umar	 adalah	
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kebijakan	pengawasan	terhadap	para	pejabat	(Idkham	Khalid,	Afrizal,	and	Sawaluddin	

2024).	 Umar	 sangat	 memahami	 pentingnya	 pengawasan	 dalam	 memastikan	 pejabat	

bekerja	 dengan	 amanah.	 Dalam	 hal	 ini,	 beliau	 mengangkat	 pengawas	 yang	 dikenal	

dengan	nama	Muhtasib	untuk	memonitor	kinerja	para	pejabat	di	berbagai	wilayah	(al-

Azizi	2021:	162).	Tindakan	ini	mencerminkan	prinsip	dasar	dalam	manajemen	modern,	

yaitu	akuntabilitas	dan	transparansi	dalam	organisasi.	

Salah	 satu	 contoh	 nyata	 pengawasan	 Umar	 adalah	 ketika	 beliau	 mengutus	

pengawas	untuk	memastikan	bahwa	semua	gubernur	dan	pejabat	daerah	menjalankan	

tugas	 mereka	 dengan	 benar.	 Jika	 seorang	 pejabat	 terbukti	 tidak	 amanah	 atau	

menyeleweng,	Umar	tidak	ragu	untuk	memecatnya	(Alamshah,	Syukur,	and	Rahmawati	

2022;	Muttaqin	et	al.	2024).	Hal	ini	mencerminkan	pentingnya	pengawasan	yang	ketat	

dalam	manajemen	 pemerintahan.	 Dalam	 perspektif	 manajemen	 modern,	 kontrol	 dan	

pengawasan	 yang	 baik	 sangat	 diperlukan	 untuk	 menjaga	 keberlanjutan	 dan	 efisiensi	

organisasi.	 Para	 pemimpin	 perlu	 memastikan	 bahwa	 setiap	 individu	 dalam	 struktur	

organisasi	mematuhi	aturan	dan	kebijakan	yang	telah	ditetapkan	(Saprida,	Barkah,	and	

Umari	2021:	45).	

Selain	pengawasan,	Umar	juga	menerapkan	kebijakan	desentralisasi	yang	sangat	

efektif	 dalam	 mengelola	 wilayah	 kekuasaan	 yang	 luas.	 Dalam	 sistem	 yang	

diterapkannya,	 Umar	 membagi	 kekuasaan	 kepada	 para	 gubernur	 yang	 bertanggung	

jawab	 atas	 wilayah	 masing-masing.	 Hal	 ini	 memungkinkan	 pengelolaan	 yang	 lebih	

efisien	karena	keputusan	dapat	diambil	lebih	cepat	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	local	

(Fitmawati	2019).	Desentralisasi	semacam	ini	juga	diterapkan	dalam	banyak	organisasi	

modern,	 di	 mana	 pengambilan	 keputusan	 yang	 lebih	 dekat	 dengan	 lapangan	 dapat	

meningkatkan	efisiensi	dan	responsivitas	terhadap	perubahan.	

Keberhasilan	 Umar	 dalam	 manajemen	 pemerintahan	 juga	 terletak	 pada	

kebijakannya	yang	berfokus	pada	kesejahteraan	rakyat.	Salah	satu	langkah	yang	sangat	

penting	 adalah	 kebijakan	 pembagian	 zakat	 yang	 adil,	 serta	 distribusi	 bantuan	 sosial	

untuk	mereka	 yang	membutuhkan	 (al-Azizi	 2017:	 92).	 Dalam	 konteks	manajerial,	 ini	

menunjukkan	 pentingnya	 perhatian	 terhadap	 kesejahteraan	 anggota	 organisasi	 atau	

masyarakat.	Pemimpin	yang	baik	harus	dapat	mengelola	sumber	daya	dengan	adil,	serta	

memberikan	 perhatian	 khusus	 kepada	 mereka	 yang	 kurang	 beruntung	 atau	

membutuhkan	bantuan.	
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Umar	bin	Khattab	juga	dikenal	karena	penerapannya	terhadap	prinsip	keadilan	

dalam	setiap	keputusan	yang	diambil.	 Salah	satu	hadits	yang	menggambarkan	prinsip	

ini	adalah	sebagai	berikut:	

يذَِّلا  :لوُقَی ملسو ھیلع qاىلص qِاُسرَ تُعْمِسَ : لُوُقَی رَمَُع نبْ اللهُِدبْعَ نَْأ مُامَلإِْاَف  ھِتَِّیعِرَ  نْعَ  لٌوُئسْمَ  مُْكُّلُكوَ  ٍعارَ  مُْكُّلُك  لاََأ 
تِیَْب  لِھَْأ  ىَلعَ  ٌةَیعِارَ  ُةَأرْمَلْاوَ  ھِتَِّیعِرَ  نْعَ  لٌوُئسْمَ  وَُھوَ  ھِتِیَْب  لِھَْأ  ىَلعَ  ٍعارَ  لُجَُّرلاوَ  ھِتَِّیعِرَ  نْعَ  لٌوُئسْمَ  وَُھوَ  ٍعارَ  سِاَّنلا  ىَلعَ 
نْعَ  لٌوُئسْمَ  مُْكُّلُكوَ  ٍعارَ  مُْكُّلُكَف  لاََأ  ُھنْعَ  لٌوُئسْمَ  وَُھوَ  ّیسَ  هِدِِ لِامَ  ىَلعَ  ٍعارَ  لِجَُّرلا  ُدبْعَوَ  مْھُنْعَ  ٌةَلوُئسْمَ  يَھِوَ  هِدَِلوَوَ  اھَجِوْزَ 

 ھِتَِّیعِرَ
“Dari	 Ibn	 umarradhiyallahu	 anhuma	 dia	 berkata:	 saya	 mendengar	 Rasulullah	

shalallâhu	 alaihi	 wa-sallam	 bersabda	 :Ketahuilah	 Setiap	 kalian	 adalah	 pemimpin,	 dan	
setiap	kalian	akan	dimintai	pertanggungjawabannya	atas	yang	di	pimpin,	penguasa	yang	
memimpin	rakyat	banyak	dia	akan	dimintai	pertanggungjawaban	atas	yang	dipimpinnya,	
setiap	 kepala	 keluarga	 adalah	 pemimpin	 anggota	 keluarganya	 dan	 dia	 dimintai	
pertanggungjawaban	 atas	 yang	 dipimpinnya,	 istri	 pemimpin	 terhadap	 keluarga	 rumah	
suaminya	dan	juga	anak-anaknya.	Dia	akan	dimintai	pertanggungjawabannya	terhadap	
mereka,	dan	budak	seseorang	juga	pemimpin	terhadap	harta	tuannya	dan	akan	dimintai	
pertanggungjawaban	terhadapnya,	ketahuilah,	 setiap	kalian	adalah	bertanggung	 jawab	
atas	yang	dipimpinnya."	(HR	Bukhari.	No.	839,	Al-Ṭabarānī	No.	2951)	

Hadits	ini	menegaskan	bahwa	seorang	pemimpin	harus	bertanggung	jawab	atas	

segala	 tindakannya,	 dan	 harus	 memastikan	 bahwa	 setiap	 keputusan	 yang	 diambil	

mengutamakan	 prinsip	 keadilan	 dan	 amanah.	 Dalam	 manajemen,	 ini	 menunjukkan	

bahwa	 seorang	 pemimpin	 harus	 memiliki	 tanggung	 jawab	 besar	 dalam	 memastikan	

bahwa	keputusan	yang	diambil	memberikan	manfaat	yang	adil	dan	merata	bagi	seluruh	

anggota	organisasi.	

Praktik	Manajemen	pada	Masa	Kepemimpinan	Utsman	bin	Affan	

Era	 kepemimpinan	 Utsman	 bin	 Affan,	 khalifah	 ketiga,	 menjadi	 periode	 krusial	

dalam	 konsolidasi	 internal	 umat	 Islam.	 Berbeda	 dengan	 tantangan	 eksternal	 dan	

perluasan	wilayah	di	masa	sebelumnya,	Utsman	berfokus	pada	upaya	menjaga	kesatuan	

umat,	 terutama	melalui	 standarisasi	 sumber	otoritatif	 keagamaan,	 yang	menunjukkan	

pendekatan	manajerial	yang	berorientasi	pada	integritas	dan	kohesi	sosial		

Utsman	 bin	 Affan	 merupakan	 sosok	 yang	 sangat	 penting	 dalam	 sejarah	

pengelolaan	 pemerintahan	 dan	 penyebaran	 ajaran	 Islam.	 Salah	 satu	 prestasi	 besar	

beliau	adalah	standarisasi	mushaf	Al-Qur'an	yang	dikenal	dengan	mushaf	Utsmani,	yang	

menjadi	 rujukan	 utama	 bagi	 umat	 Islam	 hingga	 saat	 ini	 (Muharrom	 2024;	 Lavinatus	

Sholikhah,	 Mardiati,	 and	 Linda	 Rosyidah	 2020).	 Keputusan	 Utsman	 untuk	

mengumpulkan	 dan	 menyebarkan	 satu	 versi	 Al-Qur'an	 menjadi	 salah	 satu	 contoh	

penting	 dalam	 manajemen	 sumber	 daya,	 karena	 hal	 ini	 dilakukan	 dengan	
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mempertimbangkan	 keutuhan	 umat	 Islam	 dan	 untuk	 mencegah	 perpecahan	 dalam	

pemahaman	Al-Qur'an	di	kalangan	umat	Islam.	

Pada	 masa	 Utsman,	 perkembangan	 Islam	 yang	 pesat	 menyebabkan	 adanya	

perbedaan	dalam	bacaan	Al-Qur'an	di	beberapa	daerah.	Para	sahabat	yang	memimpin	

wilayah-wilayah	 baru	membawa	 bacaan	 Al-Qur'an	 yang	 berbeda-beda	 sesuai	 dengan	

cara	mereka	mendengar	dan	mempelajari	wahyu	selama	masa	hidup	Nabi	Muhammad	

SAW.	 Ketika	 perbedaan	 ini	 mulai	 menimbulkan	 kebingungannya	 umat,	 Utsman	

mengambil	langkah	berani	untuk	menyusun	dan	menstandarkan	satu	mushaf		Al-Qur'an	

yang	 disalin	 secara	 seragam	 dan	 distribusikan	 ke	 seluruh	 penjuru	 dunia	 Islam		

(Mesiono	2019:	151;	Anwar	2003).	

Utsman	 menunjuk	 Zaid	 bin	 Tsabit,	 yang	 sebelumnya	 terlibat	 dalam	

pengumpulan	 Al-Qur'an	 pada	masa	 Abu	 Bakar,	 untuk	memimpin	 komite	 penyusunan	

mushaf	 yang	 standar.	 Zaid	 bersama	 beberapa	 sahabat	 yang	 berkompeten,	 seperti	

Abdullah	 bin	 Zubair,	 Sa'id	 bin	 al-As,	 dan	 Abdul	 Rahman	 bin	 Harith	 bin	 Hisham,	

memimpin	 proses	 penyalinan	 dan	 pengedaran	 mushaf	 Utsmani	 (Hidayah	 2014).	

Mereka	 memastikan	 bahwa	 setiap	 salinan	 mushaf	 tersebut	 sesuai	 dengan	 teks	 yang	

telah	disahkan,	menghilangkan	 semua	variasi	dalam	bacaan	yang	 tidak	 sesuai	dengan	

bacaan	standar	yang	ditetapkan.	

Keputusan	 Utsman	 ini	 adalah	 langkah	 penting	 dalam	 manajemen	 untuk	

mengelola	 kesatuan	 umat	 Islam	 yang	 berkembang.	 Dalam	 menghadapi	 tantangan	

perbedaan	 yang	 muncul	 karena	 jarak	 dan	 waktu,	 Utsman	 menggunakan	 manajemen	

sumber	 daya	 manusia	 yang	 efektif	 dengan	 memilih	 individu-individu	 yang	 ahli	 dan	

memiliki	 reputasi	baik	dalam	menulis	wahyu	untuk	memastikan	bahwa	pekerjaan	 itu	

dilakukan	 dengan	 akurat	 dan	 sesuai	 dengan	 standar	 yang	 tinggi.	 Proses	 ini	

mencerminkan	 pentingnya	 ketepatan	 dalam	 pekerjaan	 yang	 sangat	 krusial	 bagi	 umat	

Islam.	Hadits	berikut	mengingatkan	kita	tentang	pentingnya	kualitas	dalam	pekerjaan:	

ُھَنقِْتُی - نَْأ  ًلامَعَ  مُْكُدحََأ  لَمِعَ  اَذإِ  بّحُِی  ىلاَعَت  ََّ<ا  نّإِ  مََّلسَوَ : ھِیَْلعَ  ُالله  ىَّلصَ  لُوُْسرَ اللهِ  لَاَق  تَْلاَق : اھَنْعَ  ُالله  يَضِرَ  َةشَئِاعَ  نْعَ 
يقھیبلاو ينربطلا   هاور 

”Dari	Aisyah	 r.a.,	 sesungguhnya	Rasulullah	 s.a.w.	 bersabda:	 “Sesungguhnya	Allah	

mencintai	 seseorang	 yang	 apabila	 bekerja,	 mengerjakannya	 secara	 profesional”.	 (HR.	

Thabrani	No.	891,	Baihaqi	No.	334).	
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Meski	langkah	Utsman	mendapatkan	dukungan	yang	luas,	namun	keputusan	ini	

juga	menuai	 protes	 dari	 sebagian	 umat	 Islam,	 terutama	mereka	 yang	merasa	 bacaan	

mereka	 lebih	 sah	 atau	 lebih	 baik.	 Hal	 ini	menyebabkan	 ketegangan	 politik	 dan	 sosial	

yang	 kemudian	 berkembang	 menjadi	 pemberontakan	 yang	 dipicu	 oleh	 penentangan	

terhadap	 kebijakan	 Utsman	 dalam	 menyebarkan	 mushaf	 yang	 standar.	 Namun,	

meskipun	 banyak	 tantangan	 yang	 dihadapi,	 Utsman	 tetap	 bertahan	 dalam	

keputusannya	 untuk	 menjaga	 kesatuan	 dan	 integritas	 umat	 Islam	 melalui	 standar	

mushaf	 yang	 sama.	Dalam	hal	 ini,	Utsman	menunjukkan	ketegasan	dalam	manajemen	

kepemimpinan,	yang	sangat	diperlukan	dalam	menghadapi	situasi	yang	penuh	dengan	

perbedaan	dan	konflik	(Mesiono	2019:	150).	

Keputusan	Utsman	untuk	tetap	melanjutkan	distribusi	mushaf	ini	mencerminkan	

bagaimana	seorang	pemimpin	harus	berani	mengambil	keputusan	yang	berisiko	demi	

kemaslahatan	 umat	 secara	 keseluruhan,	 meskipun	 harus	 menghadapi	 perlawanan	

(Hidayah	2014).	Dalam	hal	ini,	ketegasan	dan	visi	jangka	panjang	sangat	penting	untuk	

mencapai	tujuan	yang	lebih	besar.		

Praktik	Manajemen	pada	Masa	Kepemimpinan	Ali	bin	Abi	Thalib		

Setelah	masa	Utsman	yang	diwarnai	konsolidasi	internal,	kepemimpinan	Ali	bin	

Abi	Thalib	dihadapkan	pada	tantangan	yang	lebih	kompleks,	yaitu	penyelesaian	konflik	

internal	 dan	 perpecahan	 di	 kalangan	 umat.	 Dalam	 menghadapi	 situasi	 yang	 penuh	

gejolak	ini,	Ali	menerapkan	pendekatan	manajerial	yang	mengutamakan	kebijaksanaan,	

musyawarah,	dan	keadilan	untuk	mempertahankan	persatuan	umat		

Ali	bin	Abi	Thalib,	sebagai	khalifah	keempat,	memerintah	pada	masa	yang	penuh	

dengan	 tantangan	 besar	 bagi	 umat	 Islam.	 Ali	 menghadapi	 berbagai	 permasalahan	

internal	 yang	 tidak	 hanya	 berkaitan	 dengan	 persoalan	 politik,	 tetapi	 juga	 sosial	 dan	

agama.	 Dalam	masa	 pemerintahannya,	 Ali	 bin	 Abi	 Thalib	 dikenal	 dengan	 pendekatan	

manajerial	 yang	 adil,	 bijaksana,	 dan	 penuh	 kebijaksanaan,	 meskipun	 menghadapi	

pemberontakan	 dan	 perpecahan	 besar	 di	 kalangan	 umat	 Islam,	 seperti	 yang	 terjadi	

dalam	Perang	 Jamal.	 Ali	memimpin	 dengan	 prinsip	 keadilan	 dan	mencari	 solusi	 yang	

dapat	 menjaga	 kesatuan	 umat	 Islam	 dalam	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 yang	

datang	(Shekarian	2024;	Arifin	2023).	
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Salah	 satu	 tantangan	 terbesar	 yang	 dihadapi	 Ali	 adalah	 penyelesaian	 konflik	

internal	 yang	 terjadi	 pasca-perang	 Saudara	 di	 kalangan	 umat	 Islam.	 Pada	 masa	

pemerintahannya,	 Ali	 berusaha	 sekuat	 tenaga	 untuk	 menyelesaikan	 konflik-konflik	

tersebut	dengan	pendekatan	yang	 lebih	bijaksana	dan	berbasis	pada	musyawarah.	Ali	

menegaskan	pentingnya	persatuan	umat	 Islam	dan	menolak	 segala	 bentuk	 kekerasan	

yang	 dapat	 merusak	 keharmonisan	 di	 tengah	 umat.	 Ali	 sangat	 berhati-hati	 dalam	

memilih	langkah-langkah	yang	akan	diambil,	mempertimbangkan	dampaknya	terhadap	

masa	depan	umat	Islam.	

Salah	satu	momen	penting	dalam	manajemen	krisis	pada	masa	Ali	adalah	Perang	

Jamal	(656	M)	yang	terjadi	antara	pasukan	Ali	dan	pasukan	yang	dipimpin	oleh	A'isyah,	

Talhah,	dan	Zubair	(Shekarian	2024).	Ali	berusaha	keras	untuk	menyelesaikan	konflik	

ini	 melalui	 dialog	 dan	 diplomasi	 sebelum	 akhirnya	 terjadilah	 pertempuran.	 Ali	

memahami	 bahwa	meskipun	 pertempuran	 itu	 terjadi,	 langkah	 pertama	 yang	 diambil	

adalah	 memberikan	 kesempatan	 untuk	 berdialog	 guna	 mencari	 penyelesaian	

damai(Chatterjee	et	al.	2024).	

Dalam	 hal	 ini,	 Ali	 menunjukkan	 manajemen	 krisis	 yang	 berbasis	 pada	

komunikasi	 yang	 efektif	 dan	 keberanian	 untuk	 menghadapi	 konflik	 dengan	 solusi	

terbaik	yang	mengutamakan	kepentingan	umat	Islam	secara	keseluruhan.	

Ali	 sangat	 dikenal	 sebagai	 seorang	 yang	 memiliki	 kebijaksanaan	 dan	 ijtihad	

dalam	mengambil	 keputusan-keputusan	 yang	 penting,	 baik	 dalam	hal	 agama	maupun	

pemerintahan.	 Salah	 satu	 kebijaksanaan	 beliau	 yang	 paling	 terkenal	 adalah	 ketika	 ia	

memutuskan	 untuk	 tidak	 bertindak	 terburu-buru	 dalam	 menyelesaikan	 berbagai	

perselisihan	yang	 terjadi.	Ali	 selalu	mengutamakan	musyawarah	dan	berpikir	panjang	

sebelum	 mengambil	 langkah-langkah	 strategis.	 Sebagai	 contoh,	 pada	 masa	

pemerintahannya,	Ali	tidak	langsung	menanggapi	provokasi	yang	datang	dari	berbagai	

pihak,	 dan	 lebih	 memilih	 untuk	 menunggu	 waktu	 yang	 tepat	 untuk	 bertindak	

(Aldzakhiroh	et	al.	2024).	

Keputusan	Ali	untuk	tidak	terburu-buru	dalam	mengambil	keputusan	dan	lebih	

mengutamakan	 musyawarah	 ini	 mencerminkan	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	

yang	sangat	baik.	Dalam	hal	ini,	Ali	mempercayakan	keputusan	yang	besar	kepada	para	

sahabat	 dan	 kelompok-kelompok	 yang	 berkepentingan,	 sehingga	 ia	 dapat	 melihat	

semua	sisi	permasalahan	sebelum	mengambil	keputusan.		
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Hadits	berikut	menunjukkan	bagaimana	Ali	selalu	berhati-hati	dalam	mengambil	

keputusan:	

ىرَوُش  مُْكرُومُُأوَ  مُْكءَاحَمَُس  مُْكؤُاَینِغَْأوَ  مُْكرَاَیخِ  مُْكؤُارَمََأ  نَاكَ  اَذإِ  مََّلسَوَ  ھِیَْلعَ  ُالله  ىَّلصَ  لُوُسرَ اللهِ  لَاَق  لَاَق  َةرَیْرَُھ  يبَِأ  نْعَ 
ضِرَْلأْا  نُطَْبَف  مُْكئِاسَنِ  ىَلإِ  مُْكرُومُُأوَ  مُْكءَلاَخَ  مُْكؤُاَینِغَْأوَ  مُْكرَارَشِ  مُْكؤُارَمََأ  نَاكَ  اَذإِوَ  اھَنِطَْب  نْمِ  مُْكَل  رٌیْخَ  ضِرَْلأْا  رُھُظََف  مُْكَنیَْب 

اھَرِھْظَ نْمِ  مُْكَل  رٌیْخَ    

“Diriwayatkan	 dari	 Abu	Hurairah	 berkata,	 Rasulullah	 SAW	 bersabda,	 "Jika	 para	
pemimpin	 kalian	 adalah	 orang	 yang	 terbaik	 di	 antara	 kalian,	 dan	 orang-orang	 kaya	
adalah	 orang-orang	 yang	 dermawan,	 serta	 urusan	 kalian	 diselesaikan	 berdasarkan	
musyawarah	 di	 antara	 kalian,	 maka	 permukaan	 bumi	 lebih	 baik	 bagi	 kalian	 daripada	
isinya.	 Apabila	 para	 pemimpin	 kalian	 adalah	 orang-orang	 yang	 paling	 jahat	 di	 antara	
kalian,	dan	para	konglomeratnya	adalah	orang-orang	yang	pelit	di	antara	kalian,	sedang	
segala	urusan	mereka	diserahkan	kepada	para	wanitanya,	maka	isi	bumi	lebih	baik	bagi	
kalian	dari	pada	permukaannya".	(HR.Tirmidzi	No.	2252).	

Hadits	 ini	 mengajarkan	 tentang	 pentingnya	 kepemimpinan	 yang	 baik,	

kesejahteraan	sosial,	serta	musyawarah	dalam	menyelesaikan	urusan	umat	yang	sangat	

terlihat	pada	cara	Ali	mengelola	pemerintahan	dan	menyelesaikan	masalah	besar	yang	

dihadapinya.		

Dari	 tinjauan	 praktik	 manajemen	 keempat	 Khulafaur	 Rasyidin,	 terlihat	 adanya	

benang	merah	 dan	 juga	 kekhasan	 dalam	 pendekatan	mereka.	 Abu	 Bakar	meletakkan	

dasar	manajemen	krisis	dan	pengorganisasian	 fundamental	di	awal	berdirinya	negara	

Islam,	 dengan	 ketegasan	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 murtad	 dan	 inisiatif	

pengumpulan	 Al-Qur'an	 demi	 stabilitas	 umat.	 Umar	 bin	 Khattab	 memperluas	 dan	

menyempurnakan	 sistem	 pemerintahan	 dengan	 fokus	 pada	 akuntabilitas	 melalui	

Muhtasib	dan	desentralisasi	untuk	mengelola	wilayah	yang	luas,	sekaligus	memastikan	

kesejahteraan	rakyat.	Utsman	bin	Affan	menitikberatkan	pada	manajemen	sumber	daya	

yang	 krusial,	 khususnya	 standarisasi	mushaf	 Al-Qur'an,	 demi	menjaga	 kesatuan	 umat	

dari	 potensi	 perpecahan	 internal,	 menunjukkan	 pentingnya	 profesionalisme	 dan	

ketegasan	visioner.	Sementara	itu,	Ali	bin	Abi	Thalib	berfokus	pada	manajemen	konflik	

dan	 krisis	 internal,	 mengedepankan	 kebijaksanaan,	 dialog,	 dan	 musyawarah	 dalam	

situasi	 paling	 genting	 untuk	 mempertahankan	 persatuan	 umat.	 Meskipun	 tantangan	

yang	 mereka	 hadapi	 berbeda,	 keempat	 khalifah	 ini	 secara	 konsisten	

mengimplementasikan	nilai-nilai	 Islam	seperti	keadilan,	amanah,	dan	tanggung	 jawab,	

menunjukkan	 bahwa	 prinsip-prinsip	 manajemen	 Islami	 bersifat	 adaptif	 dan	 relevan	

dalam	berbagai	konteks	kepemimpinan.	

4. KESIMPULAN	
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Kajian	 ini	 secara	 komprehensif	 telah	 menunjukkan	 bahwa	 manajemen	 pada	

masa	 Khulafaur	 Rasyidin	 bukanlah	 sekadar	 kumpulan	 peristiwa	 sejarah,	 melainkan	

sebuah	model	kepemimpinan	yang	kaya	akan	nilai-nilai	dan	prinsip-prinsip	manajerial	

yang	 relevan.	 Setiap	 khalifah,	 Abu	 Bakar	 ash-Shiddiq	 dengan	 ketegasannya	 dalam	

manajemen	 krisis	 dan	 konsolidasi	 fundamental,	 Umar	 bin	 Khattab	 dengan	 inovasi	

sistem	pengawasan,	desentralisasi	pemerintahan,	dan	fokus	pada	kesejahteraan	publik,	

Utsman	bin	Affan	dengan	visi	 standarisasi	mushaf	 untuk	menjaga	kesatuan	umat	dan	

profesionalisme,	 serta	 Ali	 bin	 Abi	 Thalib	 dengan	 kebijaksanaan	 musyawarah	 dan	

penanganan	konflik	internal	yang	adil,	telah	menunjukkan	adaptabilitas	dan	kedalaman	

penerapan	nilai-nilai	Islam	dalam	pengelolaan	negara	dan	umat..	

Prinsip-prinsip	 utama	 seperti	 amanah,	 keadilan,	musyawarah,	 profesionalisme,	

dan	 tanggung	 jawab	 yang	 menjadi	 landasan	 konseptual	 manajemen	 Islami,	 secara	

konsisten	 terejawantahkan	 dalam	 kebijakan	 dan	 tindakan	mereka.	 Dengan	 demikian,	

dapat	disimpulkan	bahwa	keteladanan	Khulafaur	Rasyidin	 tidak	hanya	 relevan	dalam	

dimensi	 spiritual	 dan	 moral,	 tetapi	 juga	 memberikan	 kontribusi	 nyata	 dalam	

pengembangan	 teori	 dan	 praktik	manajemen	 kontemporer.	 Pendekatan	mereka	 yang	

humanis,	 strategis,	 dan	 visioner,	 berorientasi	 pada	 kemaslahatan	 bersama,	

menawarkan	 warisan	 berharga	 sebagai	 inspirasi	 dalam	 membentuk	 kepemimpinan	

yang	 tangguh,	berakhlak,	dan	adaptif	di	berbagai	 sektor	organisasi	modern,	 termasuk	

pendidikan,	pemerintahan,	dan	sosial.	
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